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Membangun

Kemandirian santri menjadi hal penting bagi pendidikan di
pesantren  sehingga penting untuk mengadopsi model
pemberdayaan sebagai upaya meningkatkan kemandirian santri.
Penelitian ini membahas model pendidikan berbasis pemberdayaan
yang diterapkan di Yayasan Pendidikan Islam Al-Hidayah Lazuardi
Madani untuk membangun kemandirian santri. Metode observasi
digunakan untuk mengamati implementasi model ini dalam
lingkungan pendidikan. Hasil observasi menunjukkan bahwa
pendekatan pemberdayaan melibatkan santri dalam proses
pembelajaran aktif, partisipatif, dan reflektif, yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi mereka secara menyeluruh. Model
pendidikan ini didasarkan pada prinsip-prinsip Islam yang
mendorong pengembangan karakter, kecerdasan, dan keterampilan.
Santri didorong untuk berpikir kritis, bekerja sama, dan mengambil
inisiatif dalam mengeksplorasi ilmu pengetahuan. Selain itu,
pembelajaran  berpusat pada nilai-nilai keislaman yang
diintegrasikan dalam kurikulum. Temuan penelitian ini memiliki
implikasi positif terhadap pengembangan pendidikan Islam yang
berorientasi pada pemberdayaan individu. Oleh karena itu, model ini
dapat dijadikan acuan bagi lembaga pendidikan Islam lainnya dalam
upaya untuk meningkatkan kemandirian santri.

Abstract

This study underscores the significance of fostering student autonomy
within Islamic boarding schools, emphasizing the adoption of
empowerment-based education models. The research delves into the
application of such a model at the Al-Hidayah Lazuardi Madani Islamic
Education Foundation, specifically designed to cultivate students’
independence. Employing observational methodology, the study
assesses the implementation of this empowerment-focused model
within the educational milieu. Observational outcomes reveal that the
approach engages students in an active, participatory, and reflective
learning process, aiming to holistically develop their potential. Rooted
in Islamic principles, this educational model emphasizes character,
intelligence, and skill development, fostering critical thinking,
collaborative endeavors, and proactive engagement in scientific
exploration. Furthermore, the curriculum integrates Islamic values,
centralizing learning around these principles. The research findings
present positive implications for advancing Islamic education oriented
towards individual empowerment, offering a viable reference for
similar institutions seeking to enhance student independence through

the incorporation of an empowerment approach in the learning
paradigm
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu fondasi utama pembangunan manusia dan masyarakat (Santoso,
2016). Yayasan Pendidikan Islam Al-Hidayah Lazuardi Madani memandang pentingnya pendidikan sebagai

sarana untuk membentuk generasi yang unggul dan bertanggung jawab. Dalam konteks ini, sebuah model

pendidikan yang berfokus pada pemberdayaan dan pembangunan kemandirian santri dianggap sebagai
suatu keharusan (Aziz, 2020). Mahasiswa dituntut dan dilatih agar otak dan wawasan berpikiran luas,
terbuka, etika dan tingkah laku dapat dilatih untuk terus menjadi lebih baik sehingga dapat berguna baik
bagi kepentingan diri sendiri maupun kepentingan banyak masyarakat (Dzalila, L., Ananda, A., & Zuhrij, S,,
2020). Penelitian ini bertujuan untuk menggali potensi maksimal peserta didik melalui model pendidikan
berbasis pemberdayaan di Yayasan Pendidikan Islam Al-Hidayah Lazuardi Madani.

Sebagai latar belakang, perubahan dinamika global menuntut keberanian dan kesiapan generasi muda
menghadapi tantangan zaman (Hidayat, 2019). Oleh karena itu, model pendidikan berbasis pemberdayaan
diimplementasikan sebagai upaya meningkatkan kemandirian santri. Pemberdayaan di sini tidak hanya
mencakup aspek akademis, tetapi juga melibatkan pengembangan karakter, keterampilan sosial, dan
keberanian berinovasi (Setiawan, 2019). Pendidikan di Yayasan Pendidikan Islam Al-Hidayah Lazuardi
Madani bukan hanya tentang transfer pengetahuan, melainkan memberikan bekal bagi santri untuk
menjadi pemimpin masa depan yang mampu beradaptasi dengan perubahan dan memberikan kontribusi
positif bagi masyarakat (Kurniawan, 2018).

Model pendidikan ini diwujudkan melalui serangkaian program yang dirancang secara holistik. Mulai
dari kurikulum akademis yang dikembangkan dengan memperhatikan kebutuhan zaman, hingga kegiatan
ekstrakurikuler yang menekankan pada pengembangan soft skill dan kreativitas (Riyadi, 2020). Santri di
Yayasan Pendidikan Islam Al-Hidayah Lazuardi Madani diajak untuk tidak hanya menjadi pengikut, tetapi
juga menjadi pemimpin yang mampu memimpin dirinya sendiri menuju kesuksesan. Model ini melibatkan
pembinaan kemandirian melalui penerapan pola pikir kritis, kemampuan berkomunikasi efektif, dan
kemauan untuk terus belajar (Hidayat, 2019).

Pentingnya kemandirian santri sebagai bagian integral dari model pendidikan ini tercermin dalam
pendekatan kurikulum yang dikembangkan (Rahayu, 2018). Selain materi akademis yang memadai, santri
juga dilibatkan dalam proyek-proyek penelitian dan pengembangan. Dengan demikian, mereka tidak hanya
menjadi konsumen pengetahuan, tetapi juga produsen pengetahuan yang mampu berkontribusi pada
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Riyadi, 2020). Pendidikan di Yayasan Pendidikan Islam
Al-Hidayah Lazuardi Madani bukan hanya tentang mendapatkan nilai tinggi, melainkan tentang bagaimana
menerapkan pengetahuan dalam konteks kehidupan sehari-hari dan memberikan solusi bagi
permasalahan di masyarakat (Aziz, 2020).

Keterlibatan aktif santri dalam proses pembelajaran juga menjadi fokus utama dalam model pendidikan
ini (Safitri, 2017). Dalam setiap kegiatan, mereka didorong untuk berpikir kreatif, mengemukakan
pendapat, dan berkolaborasi dengan sesama. Kolaborasi bukan hanya terjadi di dalam kelas, melainkan
juga melibatkan interaksi dengan lingkungan sekitar (Aziz, 2020). Santri di Yayasan Pendidikan Islam Al-
Hidayah Lazuardi Madani diajarkan untuk memahami permasalahan sosial dan mencari solusi yang
berkelanjutan.

Selain itu, aspek keagamaan juga menjadi bagian tak terpisahkan dari model pendidikan berbasis
pemberdayaan ini. Santri diajak untuk memahami nilai-nilai Islam dan mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari (Safitri, 2017). Ini tidak hanya mencakup aspek ibadah, tetapi juga nilai-nilai moral
dan etika yang menjadi dasar dalam berinteraksi dengan sesama. Dengan demikian, model pendidikan ini
tidak hanya mencetak generasi cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia dan bertanggung
jawab (Utami, 2015).

Pentingnya model pendidikan berbasis pemberdayaan ini tidak hanya bagi perkembangan individu
santri, tetapi juga bagi masyarakat dan bangsa secara keseluruhan (Wulandari, 2017). Generasi yang
diberdayakan akan mampu menjadi agen perubahan yang membawa dampak positif pada lingkungan
sekitarnya (Hidayat, 2019). Oleh karena itu, Yayasan Pendidikan Islam Al-Hidayah Lazuardi Madani
berkomitmen untuk terus mengembangkan dan meningkatkan model pendidikan ini guna mencetak
generasi unggul yang siap menghadapi kompleksitas dan dinamika perubahan di masa depan. Dengan
demikian, pemberdayaan santri bukan hanya menjadi tujuan pendidikan, tetapi juga menjadi landasan
untuk mencapai visi dan misi Yayasan Pendidikan Islam Al-Hidayah Lazuardi Madani dalam membentuk
generasi yang berdaya dan bermartabat.
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2. Metode

Metode penelitian yang diterapkan dalam pengembangan "Model Pendidikan Berbasis Pemberdayaan
Dengan Membangun Kemandirian Santri di Yayasan Pendidikan Islam Al-Hidayah Lazuardi Madani"
melibatkan pendekatan observasional dan studi pustaka yang saling melengkapi. Observasi menjadi
landasan utama dalam menggali informasi langsung dari pelaksanaan model pendidikan di lapangan
(Ikramullah & Sirojuddin, 2020). Tim peneliti secara aktif mengamati proses pembelajaran, interaksi antar-
santri, serta dinamika kegiatan ekstrakurikuler dan keagamaan. Observasi ini bertujuan untuk
mendapatkan pemahaman mendalam tentang implementasi model pemberdayaan dan sejauh mana
kemandirian santri terbangun dalam konteks kegiatan sehari-hari di yayasan (Purnomo, 2020).

Pendekatan studi pustaka juga menjadi bagian integral dari metode penelitian ini. Analisis literatur
mencakup tinjauan terhadap teori-teori pendidikan, konsep pemberdayaan, dan praktik-praktik terbaik
dalam pembangunan kemandirian individu, khususnya dalam konteks pendidikan Islam. Studi pustaka
dilakukan untuk mengidentifikasi landasan teoritis yang kuat, mengonfirmasi keberlanjutan model dengan
temuan penelitian sebelumnya, dan mengevaluasi relevansi model dengan tuntutan zaman
(Darmalakasana, 2020).

Kombinasi metode observasional dan studi pustaka diintegrasikan untuk memberikan perspektif
komprehensif terkait efektivitas dan relevansi model pendidikan ini (Adlini et al, 2022). Data hasil
observasi dianalisis secara kontekstual dengan mempertimbangkan temuan-temuan dalam literatur.
Keterlibatan secara langsung melalui observasi memberikan dimensi praktis dan pengalaman nyata
terhadap implementasi model, sementara studi pustaka memberikan kerangka teoritis yang mendukung
dan menguatkan temuan-temuan empiris.

Selain itu, pendekatan kualitatif menjadi pendekatan dominan dalam pengumpulan dan analisis data
(Sugiyono, 2018). Wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan utama, termasuk pengelola,
pendidik, dan santri, digunakan untuk mendapatkan sudut pandang yang lebih mendalam dan pemahaman
yang kaya tentang dampak model pendidikan ini terhadap pembangunan kemandirian santri (Dzazila et al,
2020). Hasil dari wawancara ini digunakan untuk memperkaya temuan observasional dan memberikan
perspektif subjektif dari para aktor utama dalam implementasi model.

Seluruh metodologi penelitian ini dipandu oleh prinsip-prinsip penelitian kualitatif yang melibatkan
refleksi, ketelitian, dan triangulasi data (Sugiyono, 2018). Dengan menggabungkan kekuatan metode
observasional dan studi pustaka, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman menyeluruh
tentang efektivitas dan relevansi model pendidikan berbasis pemberdayaan dalam membentuk
kemandirian santri di Yayasan Pendidikan Islam Al-Hidayah Lazuardi Madani.

3. Hasil Penelitian

Hasil dan pembahasan penelitian terkait “Model Pendidikan Berbasis Pemberdayaan Dengan
Membangun Kemandirian Santri di Yayasan Pendidikan Islam Al-Hidayah Lazuardi Madani” membawa
pengetahuan mendalam mengenai implementasi model tersebut dan dampaknya yang signifikan terhadap
Pembangunan kemandirian santri. Melalui metode observasional, tim peneliti secara aktif terlibat dalam
mengamati proses pembelajaran, interaksi antar santri, serta kegiatan ekstrakurikuler dan keagamaan di
lapangan. Hasil observasi menggambarkan bahwa model pendidikan berbasis pemberdayaan ini
memberikan wadah yang efektif untuk memupuk kemandirian, terlihat dari partisipasi aktif santri dalam
kegiatan sehari-hari yang menunjukkan inisiatif, tanggung jawab, dan kemampuan berpikir mandiri yang
meningkat. Studi pustaka yang dilakukan memperkaya pemahaman tentang teori-teori pendidikan, konsep
pemberdayaan, dan praktik-praktik terbaik dalam Pembangunan kemandirian individu. Temuan dari
literatur memberikan konteks teoritis yang kuat untuk mendukung efektivitas model, memvalidasi
keberlanjutan temuan penelitian sebelumnya, dan menilai relevansi model dengan tuntutan zaman.
Penggabungan metode observasional dan studi pustaka memberikan dimensi model ini tidak hanya
bersifat konseptual, tetapi telah berhasil diterapkan.

Pendekatan kualitatif melalui wawancara dengan pengelola, pendidik, dan santri memunculkan
perspektif subjektif yang baru dan berharga. Hasil wawancara memperkaya temuan observasional dengan
memberikan gambaran lebih jelas tentang perilaku santri, peningkatan motivasi belajar, dan penguatan
nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya
mengukur efektivitas model secara luas, tetapi juga menyajikan pemahaman mendalam tentang bagaimana
model pendidikan berbasis pemberdayaan secara konkret membentuk kemandirian santri di Yayasan
Pendidikan Islam Al-Hidayah Lazuardi Midani. Secara spesifik, kerangka model pembelajaran berbasis
pemberdayaan tergambar pada bagan 1.

4. Pembahasan
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Pertama-tama, hasil observasi menunjukkan bahwa implementasi model pendidikan berbasis
pemberdayaan di Yayasan Pendidikan Islam Al-Hidayah Lazuardi Madani berhasil menciptakan lingkungan
pembelajaran yang dinamis dan inklusif. Santri aktif terlibat dalam proses pembelajaran, baik dalam
konteks akademis maupun kegiatan ekstrakurikuler. Observasi menyoroti adanya kolaborasi antar- santri
dalam menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran, menekankan aspek pembelajaran yang bersifat tim, serta
menciptakan atmosfer positif dan inklusif di antara mereka. Dari segi akademis, temuan menunjukkan
bahwa model ini mendorong santri untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan analitis.
Mereka tidak hanya menghafal informasi, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan tersebut dalam
konteks praktis. Kurikulum yang dikembangkan dengan memperhatikan konteks lokal dan global
membantu santri memahami relevansi materi pelajaran dengan dunia nyata. Selain itu, melalui wawancara
mendalam dengan pemangku kepentingan utama, seperti pengelola, pendidik, dan santri, terungkap bahwa
model pendidikan ini telah memberikan dampak positif pada pembangunan kemandirian santri. Beberapa
aspek kemandirian yang teridentifikasi meliputi kemampuan berkomunikasi secara efektif, mengambil
inisiatif, dan beradaptasi dengan perubahan. Santri juga melaporkan bahwa mereka merasa lebih siap
menghadapi tantangan di masa depan dan memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi.

Empowerment Based
Learning Model

|
'

\... Integrating
Vs

Active Learning Participative Learning Reflective Learning Developed by Institution

Empowering Students to Develop:

Critical Thinking - Collaboration - Cooperation - Initiation - Decision Making Main Goals

___________ lli

Character Development Intelligence Skills Student

Bagan 1. Kerangka Model Pembelajaran Berbasis Pemberdayaan

Studi pustaka mendukung temuan ini dengan mengonfirmasi bahwa model pendidikan berbasis
pemberdayaan memiliki korelasi positif dengan pembangunan kemandirian individu. Teori-teori
pemberdayaan diri, konstruktivisme, dan multiple intelligence secara teoritis mendukung efektivitas
model ini dalam mengembangkan potensi santri (Aziz, 2020; Rahayu, 2018; Suparlan, 2019). Hasil
penelitian oleh Masgumelar & Mustafa (2021) juga menunjukkan bahwa pendekatan holistik yang
menggabungkan aspek akademis, keterampilan sosial, dan nilai-nilai keagamaan dapat memberikan
dampak yang signifikan pada pengembangan karakter dan kemandirian individu. Pembahasan lebih lanjut
menyoroti tantangan dan peluang dalam mengimplementasikan model pendidikan ini. Salah satu
tantangan yang dihadapi adalah memastikan keberlanjutan model ini dan menyesuaikannya dengan
dinamika perubahan sosial dan teknologi. Pembahasan juga menekankan pentingnya melibatkan semua
pemangku kepentingan, termasuk orang tua, dalam mendukung pembangunan kemandirian santri di luar
lingkungan pendidikan formal.

Pembahasan menyoroti relevansi model ini dalam konteks pendidikan Islam. Model pendidikan ini
tidak hanya menghasilkan santri yang berprestasi secara akademis tetapi juga santri yang memiliki
pemahaman mendalam tentang nilai-nilai Islam dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Ini konsisten dengan visi yayasan dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga bertanggung jawab moral dan etika (Hidayat, 2019). Dengan demikian, hasil dan
pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa "Model Pendidikan Berbasis Pemberdayaan Dengan
Membangun Kemandirian Santri di Yayasan Pendidikan Islam Al-Hidayah Lazuardi Madani" mampu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan berdaya. Dampak positifnya terlihat dari
peningkatan keterampilan akademis, pengembangan karakter, hingga penguatan nilai-nilai keagamaan
(Kurniawan, 2018). Oleh karena itu, model ini dapat dijadikan referensi dan inspirasi untuk pengembangan
pendidikan berbasis pemberdayaan di institusi pendidikan Islam lainnya.
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Lebih lanjut pada tahap pembahasan karya ilmiah ini, ditemukan beberapa aspek yang menjadi dasar
untuk penelitian lanjutan terkait model pendidikan berbasis pemberdayaan di Yayasan Pendidikan Islam
secara konkret efektivitas model ini dalam membangun kemandirian santri dengan menggunakan data
kuantitatif, seperti pengukuran tingkat kemandirian sebelum dan sesudah penerapan model. Penelitian
dapat melibatkan partisipasi orang tua sebagai pemangku kepentingan utama dalam mendidik santri.
Kemandirian anak akan optimal dan berkembang jika mendapat dukungan atau dorongan dari para
pemangku kepentingan (Mokalu & Boangmanalu, 2021). Eksplorasilebih lanjut dapat fokus
pada penguatan peran orang tua dalam mendukung pembangunan kemandirian santri di luar lingkungan
pendidikan formal dengan melibatkan program khusus, pelatihan, dan pemahaman lebih lanjut tentang
penerapan nilai-nilai pemberdayaan di rumabh.

Penelitian lanjutan perlu mengevaluasi secara kontinu kurikulum yang diterapkan. Masukan dan
evaluasi berkala dapat membantu penyesuaian lebih baik terhadap perkembangan dalam dunia
pendidikan dan tuntutan masyarakat. Mengeksplorasi pemanfaatan teknologi juga bersifat penting dalam
mendukung model pendidikan ini. Dalam menghadapi perubahan sosial dan teknologi, peneliti lebih lanjut
dapat mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam mendukung
pembelajaran dan meningkatkan kemandirian santri. Dengan mengarahkan penelitian ke arah ini,
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap pemahaman tentang keberlanjutan,
efektivitas, dan potensi pengembangan lebih lanjut dari “Model Pendidikan Bebasis Pemberdayaan dengan
Membangun Kemandirian Santri di Yayasan Pendidikan Islam Al-Hidayah Lazuardi Madani.”

5. Kesimpulan

Model Pendidikan Berbasis dengan Membangun Kemandirian Santri di Yayasan Pendidikan Islam Al-
Hidayah Lazuardi Madani” menggambarkan secara menyeluruh dampak positif dan relevansi model
tersebut dalam konteks pendidikan islam. Implementasi model pendidikan ini berhasil menciptakan
lingkungan pembelajaran yang berdaya, memotivasi santri untuk aktif berpartisipasi, dan memberikan
dampak positif pada pembangunan kemandirian santri. Model pendidikan berbasis pemberdayaan di
Yayasan Pendidikan Islam Al-Hidayah Lazuardi Madani mampu menciptakan atmosfer pembelajaran yang
dinamis dan inklusif. Santri tidak hanya menjadi konsumen pengetahuan, tetapi juga produsen
pengetahuan yang aktif. Observasi menujukkan bahwa interaksi antar-santri, kolaborasi dalam
menyelesaikan tugas, dan partisipasi dalam kegiatan ekstrakulikuler menjadi cermin dari atmosfer positif.
Saran untuk meningkatkan model pendidikan berbasis pemberdayaan di Yayasan Pendidikan Islam Al-
Hidayah Lazuardi Madani, perlu diperkuat program pembinaan karir dan kewirausahaan bagi para santri.
Hal ini dapat mencakup pengembangan kurikulum yang lebih menekankan pada keterampilan soft skill,
pelatihan kewirausahaan, serta penyediaan mentorship yang mendalam. Dengan memperkuat aspek ini,
yayasan dapat memberikan bekal yang lebih kuat bagi santri untuk mengembangkan potensi diri mereka,
memahami dunia kerja, dan bahkan menjadi penggerak perubahan di masyarakat. Selain itu, peningkatan
kerjasama dengan dunia industri dan pengusaha lokal dapat menjadi strategi efektif untuk memastikan
relevansi keterampilan yang diajarkan dan membuka peluang lebih luas bagi santri dalam menghadapi
dunia pekerjaan yang semakin kompetitif.
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